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Pemkab Badung Raih Penghargaa n Kemenkeu

MANGUPURA, NusaBali
Atas komitmen clan

keberhasilan KabuPaten
Badung melakukan. Pen-
gelolaan keuangan oaeran
denoan senantlasa oerpe-
dom-an kePada PrinsiP tata
kelola keuarlgan Yang baik,
efektif. efisien, transParan,
dan akuntabel atas LKPD
Tahun 2014 selain mer-
aih opini WTP dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
Rl Perwakilan Provinsi Bali'
apresiasi seruPa diberikan
oieh Kementerian Keuangan
Rt.

Apresiasi tersebut ditun-
jukkan dengan Pemberian
penghargaan kepaoa Pem-
kab Badung Yang dlterrma
Peniabat BuPati Badung
lr | 'lrlvoman HarrY Yudha
Saka MM dalam RaPat Kerja
Nasional Akuntansi dan Pe-
laporan Keuangan Pemerin-
tah 2015, di Gedung Dhana-
pala Kementerian Keuangan
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PENJABAT Bupati Badung I Nyomari H*ry Yudha Saka (kanan) me-

n"iitu p"nghurgaan opi-ni WTP dari Menteri Keuangqn Bambang

B;;j;;g;;" dilam Rakernas Akuntarsi. dan Pelaporan fe-uangan
Pemerintan 2015, di Gedung Dhanapala Kementerian Keuangan ttl

Jakarta, Jumat (2/10).
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Berhasil Kelola Keuangan Daerah

Kemenkeu Beri Penghargaan
Pemkab Buleleng" n/

2014, Buleleng berhasil menyabet peng-
haqaan dari BPK &ngan predikatWajar
Tanpa Pengecualian (WTP). Kini keber-
hasilan itu juga diakui oleh Kemenkeu.

Penghargqan serupa juga diterima
oleh 62 Kementerian dan Lembaga Set
ingkat,26 Pemprov dan 50 Pemkotyang
laporan keuangannya di tahun anggaran
2014 meraih WTP dari BPK

Dalam sambutannya, Menteri Barn-
barlg Brodjonegoro mengatakan, peng-
hargaan ini merupakan bentuk apresiasi
pemerintiah pusat kepada kementerian

' dan lembaga setingkat serta peinerintrah

ffi daerah yang mampu nrenyajikan laporan

BUPATI Buleleng Putu Agus Suradnyana terima peng- keuangan denlan baik. Khususnya yang

hargaan dariMenteriKeuangan Bambang Brodjonegoro. mampu meraih opini WTP dari BPK.

SINGARAIA.NuSaBaIi
Terkait penghargaan tersebut, Bupati

Keberh{silan Pemkab Buleleng kelola
keuangan,daerah dengan baik, kembali
mendapat penghargaan. Kali ini, penghar-
gaan ifu dahng dari Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Rl.

Penghargaan itu disampaikan dan diser-
ahkan pada saat Rapat Nasional (Rakomas)
Akuntasi dafl Pelaporan Keuangdn Pernerintah
tahun 2015 yang bedangsung pada Jumat'
(210) di Gedung Danapala, Kemenkeu.

Pengha€aan diserahkan langsung oleh
Menteri, Keuangan, Bambang Brodjonegorg
kepada Bupati Buleleng Putu Agus Suradn-
yana. Penyerahan penghargaan itujug disak-
sikan oleh Menteri Koordinatcr Perekonomian,
Darmin Nabution, dan Ketua BPK Rl Harry
Azhar Asis serta seluruh pimpinan lembaga
tingginegaF.

Dalam pgrBekrlaan keuangan daerah tahun

Buleleng, Putu Agus Suradnyana men-
gungkapkan rasa syukur atas penghargaan
tersebut. "Penghargaan ini patut disyukuri.
Sebuah kebang$aan dan keberhasilan bagi
Buleleng karena rnenerima perghargaan dari
Penerintah Pusatdalam tata kelola keuangan
daerah," ujamya.

&lpali murah senyum ini juga menyebut,
keberhasilan mendapat penghargaan dari
Kemenkeu sekalpus tantangan bagi seluruh
pimpinan SKPD lingkup Pemkab Buleleng
untuk meningkat<an kinerjanya. Bahkan, pen-
gelolaan keuangan daerah untuk tahun 2015,
di target mencapai predikat WTP

lGberhasilan meraih predikat WTP meru-
pakan sejarah dan penantian yang panjang
bagi Pemkab Bulelerg. Keberhasilan inidiraih
berkat kerja keras dan komifnen tinggi dari jaja-

ran pemerintah SKPD yang mampu melakukan
tata kelola keuangan'dengan baik. @k19
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Rugikan Desa Puluhan ilutd
Sejak operagional

Pasar Desa Manggis
mangkrak, kepala

pasar{nengundurkan
tiri dan seluruh
pedagang yang
mufanya jualan,
serentak kabur.

AMLAPURA, NusaBali
Pasar Desa Manggis, Desa/Ke-

camatan Manggis, Karangasem
yang manglcak sejak tahun 2010,
eksesnya desa mengalami kerugian
terakumulasi Rp 50,4 juta. Sebab,
lahan untuk pembangunan pasar
seluas 1,5 hektare, rata-rata tiap
bulan menghasilkan Rp 800.000,
berasal dari penjualan buah kelapa.
Setelah lahan ladi pasa4 tidak lagi
mendatangkan hasil, desa menang-
gungkerugian.

Sejak operasional Pasar Desa
Manggis mag\rak, Kelala Pasar

Desa Manggis I Ketut Sundra, men-
gundurkan diri. Seluruh pedagang
yang mulanya jualan, serentak
kabur. Demikian kondisi terakhir
Pasar Desa Manggis, hingga Minggu
(4/70).

Pembangunan tahapll 5gj3k
Minggu [29Agustus 2010) berbiaya
Rp 5 59,5 juta, disusul pembangunan
tahap II terbangun 22 Mei 20L3
berbiaya Rp 1,85 juta. Maka sejak

Agustus 2010 lahan seluastl,5 hek-
tare milik Desa Mangfris, diambil
alih untukmembangun pasii Sejak
itu pula, seluruh pohon kelapa ter-
pangkas yang menghasilkan buah
kelapa per bulan nilainya terjual Rp
800.000.

Sehingga hitung-hitungannya
Agustus 2010 hingga Oktober 2015,
tercatat 63 bulan Desa Manggis
kehilangan penghasilan, sehingga

juqlan. Selanjubnya para pedagang
minta jualan di areal balvah biar
kondisinya datar juga t{ah diiz-
inkan pemerintah, menlfusul pe-
mentasan arena mainan aiak-anak
selama dua minggu sebagal pemikat

pan agar pasar tersebut bfoperasi
optimall' kata Gusti Suar

Adanya indikasi dioperalikannya

total Rp 50,4 juta.
Belum lagi sempat ada tagihan

rekening listrik Rp 700.000 per bu-
lan dan air Rp 150.000. Mengingat
Pasar Manggis, tekoc maka I Ketut
Sundra menolak bayar listrik dan
ain "Makanya saya mengundurkan
diri sebagai kepala pasar," kata I
Ketut Sundra.

I Ketut Sundra mengatakan,
mulanya sesuai rencana tqrbangun
Pasar Seni Desa Manggis, kemudian
diubah hendak bekerjasama dengan
bank membangun kos ternyata
batal, kemudian rencana kerjasa-
ma dengan KUD juga batal. Maka
berubah jadi Pasar Desa Manggis.

"Makanya kami diminta, agar
menyetujui Pasar Seni Desa Mang-
gts, diubah jadi Pasar Desa Manggis,
yang bertuiuan agar pembangunan
tersebut tidak jadi temuan BPK'
katanya.

Sehingga katanya, terlaksana
upacara mlaspas Pasar Desa Mang-
gis, Kamis ((26 Desember 20t3),
dengan menghimpun 80 dagang.
Sertelah jualan sekitardua minp,

alhirnya seluruh pedagarfu itu kem-
baliceraiberai I

IGdis Perindustrian dln Perda-
galgan Karangasem I G[sti Ngu-
rah Suarta mengakui klnyataan
itu; Mulanya berupaya nlendekati
Kelian Desa Pakraman fvlanggis,
dan segenap kelian banjaf se-Desa
M{nggis, agar dagang persedia

pembeli agar datang. .r

"Temyata tetap saj4 tidpkmem-

Pasar Desa Manggis, yang sebel-
umnya sesuai perenenaan meru-
palpn Pasar Seni Mangglis, guna
menghindari temuan BPK "ltu me-
mang benar a$anya, agar tidak jadi
temuan, karena awalnya usulannya
untuk Pasar Seni, berubah jqdi Pasar
Desa Manggisi' tambahnyal 6 k16

PASAR Desa Manggis dioperasikan, guna menghindari temuan BFK,nam;;
akhirnya tetap mangkrak. ' I
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Pem Samp Dlastik

Dianggarkanlp Z}}luta
* Sebelumnya Rugi Rp 272 Juta karena Kebakaran

AMLAPURA, NusaBali
Permintaan warga masYarakat

Karangasem agar sampah plastiknya
terbeli semakin tinggi. Ini membuat
Dinas Kebersihan dan Pertamanan
(DKPJ Karangasem menyediakan
anggaran di APBD Perubahan 2015,
Rp 230 juta, untukpembelian sampah
plastik. Pembeliannya tetap Rp 2.000
per kilogrim. Selanjutnya pemerin-
tah menjual ke rekanan Rp 400 Per
kilogram, berarti masih menyubsidi
Rp 1.600.

Sedangkan DKP juga mengalami
kerugian Rp 272 juta, akibat ter-
bakarnya TPA (tempat pemrosesan
akhirJ tempat penampungan sampah
plastik seberat 136 ton di Banjar Be-
sang, Desa Ababi, Kecamatan Abang,

fumat (25/9) silam. \
Hal ini dipaparkan KepalA DKP I

Wayan Suama di Amlapura, Minggu
(4 / I0). Anggaran pembelian sarnpah
plastik di APBD Perubahan 2015 kat-
anya, cukup besar. Sebab, permintaan
dari sekolah-sekolah, ma5yara\at dan
yang peduli sampah plastik terus
me4ingkat.
' "Nanti r,ealisasinya menunggu

dana di APBD Perubahan 2015, cair.
Sekarang ini kan APBD itu masih
dalam tahap verifikasii' jelas Suama.
lugma mengakui kerugian RP 272

juta akibat TPA terbakar, kareha sam-
pah itu terlambat terjual. Barlr tahap
negosiasi dengan rekanan, kebu.ru ter-
bakar. "Memangtidak secepat itu, bisa

terjual. Sebab, sampah plastik !ersebut
masih perlu kami pilah-pilah. Karena
sampah plastik berasal dari beragam
jenis," katanYa.

Sebelum terangkut ke TPA, terlebih

dahulu tertampung di 20 bank sampah

tersebar di beberapa lokasi' Anggaran
pembelian sampah plastik terus me-

ninskat. Tercatat tahun 201'4 sebesar

nniSO iuta, kali ini, meningkat di

niren zot 5 Rp 250 iuta, herlanjut
tambahan di APBD Perubahan 2015

Rp 230 iuta'' 
Di baeian lain Kasek SD Negeri I Ka-

rangasem I Wayan Tirtayasa berharap
agar secepatnya sampah plastik yang
telah menggunung di gudang terang-
kut. "ltu sampah plastik terkumpul
sejak tiga bulan terakhir, agar segera
terangkut. Kami tiap hari memilah
sampah plastik dengan sampah or-
ganik," kata Tirtayasa.

Disinggung apakah pembelian
sampah plastik sebeh.rmnya telah ter-
bayar, Tirtayasa mengakui ada Yang
belum terbayar. "Terpenting sampah
yang kami kumpulkan terangkut,
biar gudangnya kosong dari samPah,"
pintanya.

Sementara, Kasek SMAN 1 Am-

lapura Wayan Su$iana mengatakan,
sampah plastik |ang sebelumnya
terkumpul, telah terangkut petugas.
"Nanti setelah sampah plastik cukup
tersedia, kembali kami kontak petu-
gas agar terangkuf. Kami sejak lama
memilah sampah flastik dengan sam-
pah organik mem$erdayakan semua
siswa," jelas Sugiana

SD Negeri 5 Karangasem melalui
Kasek I Gusti Agung Pu[u Purna juga
mengaku telah memilah sampah plastill
dan secara rutin terangkut. Sehingga
siswa terbiasa hidup sehat di lingkun-
gan yang rindang. "Di sekolah kan telah
tersedia, dua bak sarypah, untuk organik
dan non organik," k{tanya. e kl6

KEBAKARAN di TPA Ababi yang merugikan dinas hingga Rp

B
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Raih VVTP, Menkeu Berikan Penghargaan untuk pemkab J{mbrana,ri,! 
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Rakernas yang digSlar Kemenkeu
tersebut mengambil tdma implemen-
tasi akuntansi pemerintah berbasis
akrual era baru akunta4rsi dan pelapo-
ran keuangan pemeridtah Indonesia.
Dengan tema tersebut, menurut
Bambang Brojonegpro, sebagai
upaya bersama untuk meningkatkan
komitmen dan menumbuhkan sinerqi
para.pengelola keuafrgan negar5,
yang baik, transparan, pan akuntabel
melalui implementasi {an pelaporan
keuangan berbasis ak(ual

Ditambahkan, penbrapan akun-
tansi berbasis akrual diharaokan
mampu meningkatkan kualitas pe-
nyajian laporan keuangan sehingga
menjadi alat pertangfungjawabanS i,,, : " &t#," i,,!ifi{",;;i'l!;T;a H"'*',Trl3,,!i1"ii"'"?83lrilxi:#3

. NUSAEAL| tB OtwA\cM8A yang leotn oatK, sesuat pnnstp_pnnstp
INSPEKTUR pada Inspektorat Jembrana, trti Wai,,an rori"ni -.*u[iiiarp"ii i1: [*F,f"n:li.lltrl f_qp^?lilArtha meneiima penghargaan dari Menkeu nr, samLanq B;;;;;;;"rfii dan bersih. "Hal ini'm6rufakan
Geduns phanapara KErneir.uu,.ruru'tu, Ju.ii'riioi. - - - -'- -"- "' -' il:f,X!il:iLg.'?:33:":;::',lt-"Trt:5
NEGARA, NusaBali hargaan kepada Bupati Jembrana, I pemerintah, terutama dalam era

opini wajar Tanpa Pengecualian Put; Artha, btas keberhasitannva me- i:l?T9,19,1',1i.y^ang sgmakin global
(WTP) yang diberikan BPK Rl Per- nyajikanLaporanPertanggungjawaban -ddr rrrr' ^dtdrrvd
wakilin' BaIi terhadap Pengelolaan Keuangan Tahun 2014 dengan capaian p sementara Inspektq pada Inspe-

Keuangan Pemkab Ji:mbraia tahun opini Win teisebut. penqharoaan dis- ;9j't J^"^Tlj:la' Koriaf i,rnenYebut-

2014 6erbuah manis. pasalnla, eiahkan rungri,i;MlidriiiX"*i,i'iql l?ll.??lil"*.iL,lff!tf,n^si.oernasis
densan raihan wrp ini, pem(ab warir Ment6ri"r<E,j;il;, ffii;'5#3: f,51:?#i,ffiv"Bil',13*Jij?'#ifi]Tabanan dapat'bonus' penoharoaan diterima Insoektur pad-a Inspektorat iiOrf 6"ny'" i!feO", irlrlorhasi t<as,dari Kementerian Keuarigari Rl. Je?nbrana. tii Waydn Koriani. Menu- sehinooa informasi tersAhrrr rJijadikan

3:lqllqgglleJ3gralgq{anaoat rut Menkeu, Baqba,nq Brojonesoro, ;;;;;Ai;; p6nsii'i$il'n'r"prtr-
Kerja Nasional.(Rakernfs)Akuntansi upaya_untuk mening_katkan komitmen san yang l"Oifi O"?[ra]iiji. Xoriani
danPelaporan.KeuangadPemerintah b_agi Pemerintah Pusat, Provinsi, menamb"ahkan, selain penyerahan
Tahun 2015 di Gedung Dhanapala Kabupaten dan Kota. dalam mensin- penqharqaan. dalam kedembatan itu
Kemenkeu, Jakarta, Junhat (2/10). ergikan pengelolaan keuangan Negara iuqiOita(sanakan sidano oleho untuk

Menteri Keuangan(Menkeu), Bam- harus terus ditingkatkan. Sebanyak h6mbahas implementati akunransr
bang qryjoleggro, tr'gnygrahkan peng- 287 entitas berhak atas penghargaan pemerintah beibasis akfual. @od


